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BAB III

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1  Objek Penelitian

Objek penelitian yang dianalisis dalam penelitian ini adalah PT. X yang merupakan PT, yang  berada di kota Bandung. Aktivitas perusahaan yang dipilih menjadi objek penelitian dalam skripsi ini dititik beratkan pada masalah bagaimana pengaruhnya pengendalian intern kas terhadap realisasi pencatatan penerimaan kas.

3.2 Metode Penelitian

Metode penelitian yang akan digunakan adalah metode studi kasus yaitu dengan mengamati aspek-aspek tertentu secara lebih spesifik untuk memperoleh data primer dan data sekunder. Data yang diperoleh selama penelitian ini maka diolah, dianalisis dan diproses lebih lanjut dengan dasar teori yang telah dipelajari.

3.2.1 Operasionalisasi Pengujian Hipotesis

Bertitik tolak dari identifikasi masalah, penarikan hipotesis kerja, maka variabel-variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini terdiri dari : 

1. Variabel Independen


Veriabel independen dari penelitian ini adalah pengendalian intern kas. Variabel ini diukur dengan menggunakan indikator unsur pengendalian intern menurut Arens and Loebbecke. Pengumpulan data mengenai variabel independen ini diperoleh dengan menggunakan kuesioner (daftar pertanyaan terstruktur) yang disebarkan pada responden yang berhubungan dengan pelaksanaan pengendalian intern kas.

Skala pengumpulan variabel ini adalah skala ordinal dengan memberikan nilai pada setiap jawaban. Bentuk ini disajikan dalam nilai variabel X berdasarkan variabel,konsep variabel, indikator, skala pengukuran serta bobot nilainya.

Tabel 3.1

Variabel, Konsep variabel, Indikator

dan Skala pengukuran

	Variabel
	Konsep

variabel
	Indikator
	Skala
	Bobot

nilai

	Pengendalian intern kas (variabel X)
	Lingkungan pengendalian
	- Komitmen terhadap kompetensi 

- Struktur organisasi

- Dewan komisaris/komite audit

-Pelimpahan wewenang dan tanggungjawab
	Ordinal
	A=5

B=4

C=3

D-2

E=1

	
	Penetapan resiko
	-Identifikasi terhadap resiko salah saji lap. keuangan.

-Penetapan resiko yang relevan yang menyiapkan           laporan keuangan sesuai dengan SAK.
	Iden
	Idem

	
	Aktivitas Pengendalian
	-Pemisahan tugas yang memadai

-Otorisasi yang layak atas transaksi dan aktivitas

-Dokumen dan catatan yang memadai

-Pengendalian fisik atas kekayaan dan catatan

-Pemeriksaan indevendenatas pelaksanaan
	Idem
	Idem

	
	Informasi dan komunikasi akuntansi
	-Klasifikasi akuntansi

-Alur informasi akuntansi

-Prosedur pencatatan dan pelaporan transaksi
	Idem
	Idem

	
	Pemantauan
	-Penilaian rancangan dan operasi secara periodik
	Idem
	Idem


2. Variabel Dependen


Variabel dependen pada penelitian ini adalah pencatatan penerimaan kas yang wajar, variabel ini diukur dengan menggunakan indikator tujuan audit berhubungan dengan transaksi menurut Arens and loebbecke. Pengumpulan data mengenai variabel dependen ini diperoleh dengan menggunakan kuesioner (daftar pertanyaan terstruktur). Berikut ini disajikan variabel Y berdasarkan variabel, konsep variabel, indikator, serta skala pengukurannya.
Tabel 3.2

Variabel, Konsep variabel, Indikator
 dan Skala pengukuran

	Variabel
	Konsep Variabel
	Indikator
	Skala
	Bobot Nilai

	Pencatatan penerimaan kas yang wajar (variabel Y )
	Tujuan audit berhubungan dengan transaksi
	-Keabsahan (existence)

-Kelengkapan (Completeness)

-Keakuratan (Accuracy)

-Klasifikasi (Cklasification)

-Ketepatan(Timing )

-Posting dan peringkasan (Posting and summarization)
	Ordinal
	A=5

B=4

C=3

D=2

E=1


3.2.2 Rancangan Uji Hipotesis

3.2.2.1 Penetapan Hipotesis

Karena hipotesis yang akan digunakan ini berkaitan dengan ada tidaknya peranan variabel independen terhadap variabel dependen maka digunakan pengujian hipotesis nol (Ho) dan hipotesis akternatif (Hi). Hipotesis-hipotesis yang ditetapkan adalah :

Ho = Pengendalian intern kas tidak mempunyai pengaruh terhadap realisasi pencatatan penerimaan kas.

Hi = Pengendalian   intern kas mempunyai pengaruh terhadap realisasi pencatatan penerimaan kas.

Hipotesis diatas akan diuji secara kuantitatif yang dihitung dengan menggunakan rumus korelasi Rank Spearman disyaratkan sebagai keeratan dua variabel diukur dengan sekurang-kurangnya dalam skala ordinal.

Untuk tingkat signifikan dan koefisien korelasi yang dihasilkan dengan membandingkan nilai rs hitung dan rs tabel dimana telah ditentukan daerah penerimaan dan penolakan yaitu :

Hi diterima : rs dihitung > rs tabel, Hi ditolak : rs hitung < rs tabel

Ho diterima : rs dihitung < rs tabel, Ho ditolak : rs hitung > rs tabel

3.2.2.2 Pemilihan Uji Statistik dan penghitungan Nilai Uji Statistik

Hipotesis akan diuji dengan menggunakan teknik statistik non parametrik sesuai dengan data ilmu sosial dan digunakan untuk skor non eksak (angka), serta cocok untuk pengujian sampel berukuran kecil untuk mengetahui bentuk hubungan dan derajat keeratan antara variabel-variabel yang diteliti dengan menggunakan analisa korelasi rank spearman’s.

Penulis menggunakan teknik pengujian koefisien korelasi rank spearman’s, dengan alasan menggunakan tekhnik pengujian ini merupakan ukuran asosiasi yang menurut kedua variabel di ukur sekurang-kurangnya dalam skala ordinal sehingga objek-objek atau individu-individu yang dipelajari dapat dirangking dengan dua rangkaian berturut-turut.

                                                                                             (Siegel 1997:250)

Langkah-langkah penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut : 

A. Analisa korelasi rank spearman sebagai berikut :

                  rs  =    6ΣD2
                          N(N2 – 1)

Keterangan : 
rs        =   Koefisiens Korelasi Spearman’s rank 

N     =   Jumlah sampel

Σp2 = Jumlah perbedaan rangking pada setiap pasangan yang telah dikuadratkan.

Bila perhitungan hasil terdapat skor yang sama untuk masing-masing variabel maka perlu ada faktor korelasi dengan perhitungan rs.  Untuk kondisi ini dapat dihitung harga korelasi rank spearman’s dengan rumus sebagai berikut :

                     rs = Σx2 + Σy2 - Σdi2

                                         2       Σx2 . Σy2

Dengan ketentuan sebagai berikut :

Σx2 = N3 – N  - ΣTx
             12

Σy2 = N3 – N  - ΣTy
             12

dimana :   T = t3 – t

                         12

t = banyaknya observasi yang berangka sama pada suatu rangking tertentu

Pengujian signifikansi koefisien korelasi yang digunakan adalah dengan uji t yang rumusnya sebagai berikut:

t = 
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t  =  Nilai uji t.

rs =  Koefisien korelasi Rank Spearman

n  = Banyaknya sample.

B. Pengujian Hipotesis

Jumlah sample yang relatip kecil menyebabkan pengujian hipotesis lebih tepat menggunakan korelasi pangkat yaitu dengan membandingkan nilai rs hitung dengan rs tabel dan tidak menggunakan t  yang cocok untuk sampel besar, diatas sepuluh.                                                                
                                                                                        ( Dajan 1991 : 353)

Dari pernyataan tersebut maka untuk menguji signifikasi suatu koefisien korelasi rank spearman’s yang didapat dari perhitungan (rs hitung), kemudian dibandingkan dengan rs tabel. Jika rs hitung > rs tabel maka Ho ditolak yang berarti pengendalian intern kas mempunyai pengaruh dalam realisasi pencatatan peneriman kas. Tetapi jika diperoleh rs hitung < rs tabel maka Hi diterima yang berarti pengendalian intern kas tidak mempunyai pengruh dalam menunjang kewajaran pencatatan penerimaan kas.

C. Menentukan Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi menunjukan bahwa besar Pengaruh Pengendalian Intern Kas (variabel X) terhadap Realisasi Pencatatan Penerimaan Kas (variabel Y). Hasil dari perhitungan dinyatakan dalam batas-batas prosentase dari determinasi. Untuk mengetahui nilai koefisien determinasi maka dapat dihitung dengan menggunakan rumus :

Kd = rs2 . 100%
Keterangan :  Kd  =  0, berarti pengaruh variabel X terhadap variabel Y lemah.
                      Kd  = 1, berarti pengaruh variabel X terhadap Y kuat.

Untuk mengetahui hubungan antara variabel X dan variabel Y dapat diketahui penafiran koefisien korelasi. Setelah melalui pengujian dan hasilnya signifikan, maka untuk menentukan keeratan hubungan bisa digunakan Criteria Guilford, yaitu :
Tabel 3.3

Pedoman untuk Memberikan Intepretasi

Koefisien Korelasi
	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	0,00 – 0,199
	Sangat rendah

	0,20 – 0,399
	Rendah

	0,40 – 0,599
	Sedang

	0,60 – 0,799
	Kuat

	0,80 – 1,000
	Sangat kuat


            Sumber : Metode Penelitian adminisrasi (Sugiono, 2001 ;149)

3.2.2.3  Penetapan Tingkat Signifikansi

3.2.3 Teknik Pengumpilan Data

Teknik-teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas :

1. Penelitian Lapangan

(a) Dalam penelitian lapangan penulis meninjau secara langsung objek penelitian untuk memperoleh data primer. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah melalui :

(a) Wawancara dengan pejabat-pehabat perusahaan terkait

(b) Kuesioner

(c) Pengumpulan data-data dokumen dan catatan perusahaan

(d) Observasi

2. Penelitian Kepustakaan

Teknik ini dimaksudkan untuk mendapatkan data-data sekunder atau mendukung yang berfungsi sebagai landasan teori untuk mendukung data primer yang diperoleh selama penelitian serta sebagai alat bantu dalam menganalisis data.
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